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ABSTRAK 

Latar Belakang: Objective Structured Clinical Examination (OSCE) merupakan 

salah satu ujian yang menilai hasil belajar terlebih pada aspek kompetensi 

keterampilan klinik. OSCE bagi mahasiswa adalah peristiwa yang penuh dengan 

tekanan, walaupun mahasiswa telah mempersiapkan dengan baik. PSIK UMY 

angkatan 2016 merupakan mahasiswa baru yang memiliki tantangan tersendiri 

dalam hidup baru yang akan dihadapinya dan mengalami perbedaan salah satunya 

yaitu sifat pendidikan saat disekolah dengan kuliah, sedangkan angkatan 2013 

atau mahasiswa tahun akhir mempunyai rasa yakin pada dirinya, semangat yang 

membara dalam mengikuti perkuliahan pada semester akhir agar prestasinya tidak 

mengalami penurunan yang berdampak pada ipk atau indeks prestasi kumulatif 

masing-masing mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

tingkat kecemasan menghadapi OSCE antara mahasiswa angkatan 2013 dengan 

2016 PSIK UMY.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif non eksperimen dan 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 146 responden. 

Data penelitian diambil menggunakan instrumen Test Anxiety Inventory (TAI-G). 

Hasil Penelitian: Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pada mahasiswa 

angkatan 2013 memiliki tingkat kecemasan terbanyak pada tingkat sedang 

sebanyak 57 responden (78,1%) dan pada mahasiswa angkatan 2016 memiliki 

tingkat kecemasan terbanyak pada tingkat sedang sebanyak 58 responden 

(79,5%). Hasil analisis Mann-Whitney menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,925. 

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat kecemasan 

saat ujian OSCE pada mahasiswa angkatan 2013 dengan angkatan 2016 PSIK 

UMY sehingga peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor kecemasan ujian yang 

lebih dominan. 
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ABSTRACT 

 

Background: Objective Structured Clinical Examination (OSCE) is one of the 

tests that assesses learning outcomes especially on the competency aspects of 

clinical skills. OSCE for students is a stressful event, even though the students 

have been well prepared. Student 2016’s of PSIK UMY is a new student which has 

its own challenge in new life which will be faced and experiencing the difference 

one of them is the nature of education while in school with college, while student 

2013’s or final year students have a sense of confidence in him, the burning spirit 

in following lectures on The final semester so that his achievement does not 

decrease which affects the ipk or the cumulative achievement index of each 

student. This study aims to determine the difference of anxiety level facing OSCE 

between student class of 2013 with 2016 PSIK UMY. 

Method: This researched was a non experimental descriptive researched and used 

cross-sectional approach. Sampling used simple random sampling. The 

researched data was used Test Anxiety Inventory (TAI-G) instrument. 
Result: The resulted of statistic test showed that in the student class of 2013 had  

anxiety level at middle level as many as 57 respondents (78,1%) and student of 

class of 2016 had highest level of anxiety at middle level 58 responden (79,5%). 
Mann-Whitney analysis resulted showed that the significance (p) of 0.925. 

Conclusion: There is  no significant difference between the level of anxiety during 

the OSCE exam on the students of class of 2013’s with students 2016’s PSIK UMY 

so that the next researcher can researching the more dominant factor of test 

anxiety. 
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